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Kesehatan reproduksi remaja putri bergantung pada menjaga kebersihan pribadi yang 

baik selama masa menstruasi, namun remaja putri masih kurang memahami hal ini. 

Menurut studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 018 di Kota Pekanbaru, 

tiga dari lima siswi masih kurang informasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswi remaja di SMP Negeri 018 di Kota 

Pekanbaru pada tahun 2026 meningkat mengenai kebersihan pribadi selama 

menstruasi sebagai hasil dari pengajaran berbasis media audiovisual. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental satu 

kelompok pretest-posttest. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 56 remaja 

perempuan yang ditentukan melalui teknik simple random sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mengisi kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah 

pemberian pendidikan audiovisual, kemudian data dianalisis menggunakan Uji 

Peringkat Bertanda Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata 

skor pengetahuan responden setelah diberikan pendidikan dari 18,93 sebelum 

pendidikan menjadi 33,09 setelah pendidikan. Sementara persentase orang dengan 

pengetahuan yang tidak memadai turun dari 41,1% menjadi 19,6%, persentase orang 

dengan pengetahuan yang kuat meningkat dari 58,9% menjadi 80,4%. Uji Wilcoxon 

menghasilkan nilai p sebesar 0,011 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa pemahaman 

remaja putri tentang kebersihan pribadi selama menstruasi meningkat secara signifikan 

melalui pengajaran menggunakan media audiovisual. Hasil ini menunjukkan bahwa 

media audiovisual dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan alternatif untuk 

mengajarkan remaja putri tentang kesehatan reproduksi. 

 

Kata Kunci: Edukasi Audiovisual, Menstruasi, Pengetahuan, Personal Hygiene, 

Remaja Putri 

 

Abstract 

Reproductive health among adolescent girls depends on maintaining good Personal 

Hygiene during menstruation; however, adolescent girls still have limited 

understanding of this matter. According to a preliminary study conducted at SMP 

Negeri 018 in Pekanbaru City, three out of five female students still lacked adequate 

information. This study aimed to determine the extent to which knowledge among 

adolescent female students at SMP Negeri 018 in Pekanbaru City in 2026 improved 

regarding Personal Hygiene during menstruation as a result of audiovisual-based 

education. This research employed a quantitative approach with a one-group pretest-

posttest quasi-experimental design. The sample consisted of 56 adolescent girls 

selected through simple random sampling. Data were collected using questionnaires 
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administered before and after the audiovisual education intervention, and the data 

were subsequently analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed 

an increase in respondents' mean knowledge scores following the intervention, from 

18.93 before education to 33.09 after education. Meanwhile, the percentage of 

respondents with inadequate knowledge decreased from 41.1% to 19.6%, while the 

percentage of those with good knowledge increased from 58.9% to 80.4%. The 

Wilcoxon test yielded a p-value of 0.011 (p<0.05), indicating that adolescent girls' 

knowledge of Personal Hygiene during menstruation improved significantly following 

audiovisual-based education. These findings suggest that audiovisual media can be 

utilized as an alternative approach for educating adolescent girls on reproductive 

health. 

 

Keywords: Audiovisual Education, Menstruation, Knowledge, Personal Hygiene, 

Adolescent Girls 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Data yang dirilis oleh World Health Organization (WHO) tahun 2024 menunjukkan bahwa, 

angka kejadian infeksi saluran reproduksi (ISR) tertinggi di dunia terjadi pada kelompok remaja, yaitu 

berkisar 35%–42%, sedangkan pada dewasa muda berkisar 27%–33%. Di kalangan remaja, jenis ISR 

yang paling banyak ditemukan meliputi kandidiasis (25%–50%), bacterial vaginosis (20%–40%), dan 

trikomoniasis (5%–15%). Kandidiasis merupakan penyebab paling dominan dengan proporsi 25%–

50%, yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain lemahnya sistem imun (10%), perilaku 

menjaga kebersihan yang kurang optimal saat menstruasi (30%), kondisi lingkungan yang kurang 

bersih, serta pemakaian pembalut yang kurang higienis selama masa menstruasi (50%) (World Health 

Organization, 2025). 

Kurangnya penerapan Personal Hygiene yang optimal selama proses menstruasi yang dialami 

remaja turut berkontribusi sebagai salah satu penyebab munculnya infeksi saluran reproduksi, 

mengingat masih banyak remaja yang belum menjalankan praktik kebersihan diri dengan baik pada 

masa tersebut. Di Indonesia, pada tahun 2024 hampir 70% perempuan dilaporkan pernah mengalami 

keputihan. Di samping itu, angka statistik tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah remaja putri usia 

10–14 tahun dengan tingkat perilaku higiene sangat buruk mencapai sekitar 43,3 juta jiwa. Kondisi 

iklim Indonesia yang panas dan lembap turut meningkatkan kerentanan perempuan terhadap terjadinya 

infeksi saluran reproduksi (Badan Pusat Statistik, 2025). 

Minimnya pemahaman remaja terkait pelaksanaan Personal Hygiene saat menstruasi 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling berkaitan. Sari Astuti (2018) didalam buku ajar Biologi 

Reproduksi memaparkan bahwa beberapa faktor yang berpengaruh terhadap Personal Hygiene saat 

menstruasi antara lain tingkat pengetahuan, sikap, sumber informasi, dukungan keluarga, lingkungan 

sekolah, serta ketersediaan fasilitas sanitasi. Faktor usia, pengalaman menstruasi pertama, serta 

komunikasi dengan orang tua turut memengaruhi perilaku menjaga kebersihan diri saat menstruasi 

pada remaja putri. 

Di Provinsi Riau, berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI prevalensi remaja tahun 2023 

yang pernah mengalami keputihan tercatat sebesar 84,9%. Selain itu, tercatat sebanyak 79,1% remaja 
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menunjukkan perilaku yang belum baik dalam menerapkan Personal Hygiene selama menstruasi. 

Remaja dengan tingkat pengetahuan yang rendah mengenai kebersihan diri selama menstruasi 

mencapai 58,8%, sedangkan 64,9% di antaranya dilaporkan belum memperoleh informasi yang 

memadai terkait praktik kebersihan diri selama menstruasi (Survei Kesehatan Indonesia, 2024). 

Berbagai persoalan terkait sistem reproduksi pada remaja umumnya bersumber dari kurangnya 

pemahaman mengenai kesehatan reproduksi itu sendiri. Terbatasnya edukasi tentang Personal Hygiene, 

baik dari lingkungan keluarga maupun lembaga pendidikan, berdampak pada belum optimalnya 

pengetahuan serta perilaku remaja putri dalam merawat kebersihan dirinya (Villasari & Press, 2021). 

Pemberian edukasi kesehatan melalui media audiovisual merupakan salah satu upaya yang dapat 

ditempuh untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang Personal Hygiene saat menstruasi. 

Penggunaan media ini terbukti dapat membantu siswa lebih fokus, mudah mengingat, serta memahami 

materi kesehatan reproduksi dengan lebih baik (Yulfitria & Fitriana, 2019). 

Penelitian  menemukan bahwa faktor yang berkaitan dengan perilaku menjaga kebersihan diri 

selama periode menstruasi mencakup pengetahuan, sikap, serta sumber informasi kesehatan. Remaja 

yang memiliki pengetahuan serta sikap yang positif cenderung menerapkan praktik kebersihan yang 

lebih baik selama menstruasi. Namun demikian, masih terdapat remaja yang pengetahuannya masih 

terbatas terkait praktik Personal Hygiene saat menstruasi Personal Hygiene yang tepat saat menstruasi, 

seperti seberapa sering pembalut perlu diganti, cara membuang maupun membersihkan pembalut 

secara tepat, serta teknik membasuh area genital dengan arah yang sesuai untuk mencegah kontaminasi 

bakteri (Ramadhani dkk., 2014). 

Peningkatan pengetahuan dan sikap remaja mengenai Personal Hygiene dapat diupayakan 

melalui penggunaan media audiovisual sebagai sarana edukasi. Media ini menggabungkan unsur visual 

dan audio dalam satu kesatuan pembelajaran, sehingga penyampaian informasi menjadi lebih menarik, 

mudah dicerna, dan berpotensi memperkuat daya ingat penerimanya. Dibandingkan dengan metode 

ceramah konvensional, penerapan media audiovisual dalam edukasi kesehatan dinilai lebih unggul 

dalam menarik perhatian, membangkitkan minat belajar, serta memudahkan siswa memahami materi 

yang diajarkan. Penyajian informasi yang dikemas secara menarik dan jelas ini memungkinkan siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih konkret tentang pentingnya menjaga kebersihan diri, sekaligus 

menyadari konsekuensi yang mungkin timbul apabila Personal Hygiene diabaikan (Harahap, 2022). 

Media audiovisual dalam bentuk video animasi merupakan rekaman gambar bergerak yang 

bertujuan untuk menyalurkan materi pembelajaran kepada siswa agar tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai. Media video memiliki keunggulan dalam menyajikan visualisasi yang baik, 

sehingga dapat mempermudah proses penyerapan pengetahuan oleh penerimanya (Arief, 2021). 

Berdasarkan uraian mengenai arti video edukasi atau video pembelajaran di atas maka penelitian ini 

dirancang menggunakan video edukasi sebagai media dalam penelitian ini. Melalui pemberian media 

sebanyak dua kali, siswa dapat mengoptimalkan hampir seluruh panca indera yang dimilikinya dalam 

menyerap informasi yang disampaikan (Liza Azwari dan Dwi Wirastri, 2023). 

Survey awal yang dilakukan terhadap lima responden mengenai kebersihan diri selama 

menstruasi. pada tanggal  25 Februari 2026 di Sekolah SMP Negeri 018 Kota Pekanbaru, bahwa hanya 

dua siswi memahami konsep Personal Hygiene saat menstruasi, sementara tiga siswi lainnya memiliki 

tingkat pengetahuan yang masih rendah, Seperti tidak mengganti pakaian dalam saat mengganti 

pembalut, serta membersihkan area kewanitaan dengan teknik yang kurang tepat, serta tidak rutin 

mengganti pembalut meskipun sudah penuh dan menimbulkan rasa gatal ditemukan. Kurangnya 
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pemahaman ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif guna meningkatkan kesadaran remaja 

mengenai pentingnya menerapkan Personal Hygiene pada masa menstruasi. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mengimplementasikan edukasi dengan media audiovisual berupa video animasi sebagai 

metode penyampaian informasi yang efektif dan mudah dipahami oleh remaja. SMP Negeri 018 Kota 

Pekanbaru, pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian didasarkan pada jumlah populasi siswi yang 

cukup representatif untuk mendukung pelaksanaan penelitian, serta didukung oleh minimnya edukasi 

mengenai Kesehatan reproduksi, khususnya kepada siswi sebagai remaja putri. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Desain, Tempat, dan Waktu 

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitis. Penelitian 

ini menggunakan metode Kuasi Eksperimental pretest dan posttest satu kelompok (Rukminingsih, 

2020). 

Desain penelitian ini menggunakan pengamatan pada pengetahuan awal (01) lalu diberikan 

intervensi media Audiovisual (X) dan dilakukan pengamatan pengetahuan setelah diberikan media 

audiovisual (02) dilakukan sebanyak 2 kali, sebelum dan sesudah menggunakan media audiovisual. 

               

 Skema 1. Desain Penelitian 

 

01   X   `  02 

Keterangan:  

01 : Pengukuran awal pengetahuan responden sebelum diberikan perlakuan (prestest) 

X : Perlakuan atau intervensi dengan media audiovisual 2 kali 

02 : Pengukuran kedua pengetahuan responden seteleah diberikan perlakuan (post test) 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 018 Kota Pekanbaru, di Jalan Lili I No.95 Kedungsari, 

Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru. 

Tabel berikut menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan dari bulan Februari hingga Juni 

2026, mulai dari tahap pengembangan proposal hingga tahap pelaksanaan penelitian: 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Uraian Kegiatan 
Bulan  

Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus 

1 Persiapan (Pengajuan Judul Skripsi)        

2 Pembuatan Proposal        

3 Bimbingan dan Revisi        

4 Seminar hasil proposal        

5 Pelaksana dan pengumpulan data        

6 Pengolahan data (analisis data)        
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No Uraian Kegiatan 
Bulan  

Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus 

7 Tahapan dan penyusunan tugas akhir        

8 Bimbingan dan revisi tugas akhir        

9 Presentasi seminar hasil        

 

 

2.2 Populasi, Sampel, dan Sampling 

Populasi penelitian adalah sekelompok subjek orang, entitas, atau objek lain—yang memenuhi 

kriteria spesifik yang berkaitan dengan masalah penelitian dan digunakan sebagai sumber untuk 

pengambilan sampel (Ramadhani et al., 2014). Populasi penelitian ini terdiri atas siswi kelas VIII SMP 

Negeri 018 Kota Pekanbaru sebagai kelompok remaja putri, yang berjumlah 126 orang. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti sehingga temuannya dapat 

diterapkan pada seluruh populasi (Subhaktiyasa, 2024). Rumus Slovin diterapkan dengan nilai kritis 

10% untuk menghitung jumlah sampel dalam penelitian ini, seperti yang ditunjukkan pada rumus 

berikut: 

𝑛� =    N 

               1 + N (𝑑�) 2 

𝑛� =    126 

              1 + 126 (0.1) 2 

                𝑛� = 55,75 = 56 Orang 

Keterangan:  

N : jumlah populasi  

d : derajat penyimpangan (10%)  

n : besar sampel 

Metode ini bertujuan memastikan proses pemilihan sampel dilakukan secara tidak bias. 

Biasanya dilakukan melalui undian, tabel angka acak, atau generator angka (Rukminingsih, 2020). 

Populasi Terdiri Dari : 

             Tabel  2. Distribusi Populasi dan Sampel Penelitian 

NO Kelas Laki-laki Prempuuan Jumlah Siswa Jumlah Sampel (Siswi) 

1. VIII.1 17 17 34 8 

2. VIII.2 16 18 34 8 

3. VIII.3 16 18 34 8 

4. VIII.4 16 18 34 8 

5. VIII.5 14 19 33 8 

6. VIII.6 15 19 34 8 

7. VIII.7 15 18 33 8 

 Total 109 127 236 56 
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Pengambilan sampel dilakukan dengan metode undian pada masing-masing kelas. Peneliti 

terlebih dahulu mengidentifikasi siswi yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Selanjutnya, setiap 

siswi diberikan nomor urut, kemudian nomor tersebut dituliskan pada potongan kertas undian dan 

diacak. Nomor yang terpilih menjadi responden penelitian. 

Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Kriteria Inklusi 

1) Siswi putri yang sudah memasuki masa menstruasi. 

2) Siswi yang mampu membaca dan mengisi kuesioner. 

 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Siswi yang memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi. 

2) Siswi sedang dalam kondisi sakit saat penelitian berlangsung. 

 

2.3 Instrument Penelitian 

Untuk memperoleh data kuantitatif yang tepat, pengukuran dilakukan menggunakan alat 

penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, 

sehingga mempermudah proses dan menghasilkan data yang lengkap, akurat, sistematis, dan siap 

diproses. Kuesioner dengan beberapa pernyataan untuk mendapatkan tanggapan dari responden 

berfungsi sebagai instrumen penelitian. Karena peneliti menyediakan dan membatasi pilihan jawaban, 

responden tidak diwajibkan untuk memberikan tanggapan yang panjang. (Sugiyono, 2022). 

 

2.4 Definisi Operasional 
Tabel 3.  Definisi Operasional 

No 
Variabel 

Independen 
Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur 

Skala 

Ukur 

1 

Media 

Audiovisual 

 

Edukasi Kesehatan tentang Personal 

Hygiene 

Media 

Video 

Sebelum 

dilakukan 

 

Sesudah 

dilakukan 

 

 2 Pengetahuan 

Remaja tentang 

Personal 

Hygiene saat 

menstruasi.    

Pemahaman remaja putri mengenai 

Personal Hygiene saat menstruasi yang 

meliputi pengertian, tujuan, dampak, 

faktor,dan manajemen kebersihan 

menstruasi berdasarkan apa yang 

diketahui, yang diambil melalui pretest 

dan posttest. 

Kuesioner 

Pre-test dan 

posttest 

Skor nilai 

pengetahuan 

(1-100 % ) 

 

Rasio 

 

2.4 Pengumpulan Data, Prosedur, dan Analisis Data 

Prosedur pengumpulan data melibatkan pendekatan kepada subjek penelitian dan pengumpulan 

informasi tentang karakteristik mereka. 
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Data untuk penelitian ini diperoleh dari responden kuesioner tentang dampak video edukasi 

menstruasi terhadap kesadaran remaja mengenai kebersihan pribadi selama menstruasi di SMP Negeri 

018 Kota Pekanbaru. 

Analisis univariat merupakan metode analisis data yang berfokus pada satu variabel secara 

individual, di mana setiap variabel dikaji secara terpisah tanpa dihubungkan dengan variabel lain. 

Analisa univariat yang digunakan penelitian ini merupakan variabel independen yaitu Edukasi media 

audiovisual sebagai variabel independen, sedangkan variabel dependennya adalah pengetahuan remaja 

mengenai Personal Hygiene saat menstruasi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk data dari kelompok 

intervensi, yaitu sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui media audiovisual. 

Mengingat jumlah sampel yang digunakan berjumlah ≥50 orang, maka sebelum dilakukan 

analisis bivariat, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas data dengan menerapkan uji 

Kolmogorov- Smirnov.Apabila data tidak berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan dengan 

menggunakan uji Wilcoxon. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

Bagian hasil penelitian mengenai ―Pengaruh Edukasi Media Audiovisual terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Personal Hygiene Saat Menstruasi pada Remaja Putri di SMP Negeri 018 Kota 

Pekanbaru.‖ Sebanyak 56 responden berpartisipasi dalam penelitian ini, yang dilakukan di SMP Negeri 

018 di Kota Pekanbaru. Tujuan analisis data adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan 

responden sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) menerima intervensi pendidikan menggunakan 

media audiovisual. Berikut adalah uraian temuan penelitian. 

 

A. Karakteristik Responden Usia Menarche 

Data mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan usia menarche dalam penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut:    

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Menarche 

Usia Menarche (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%) 

10 8 14,3 

11 17 30,4 

12 21 37,5 

13 10 17,8 

Total 56 100,0 

(Sumber : Data Primer, 2026) 

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yakni 21 orang (37,5%), 

mengalami menarche pada usia 12 tahun. 
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1) Analisis Univariat 

a. Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan sesudah Pemberian Edukasi Media Audiovisual 

 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan sesudah  

Pemberian Edukasi Media Audiovisual 

Variabel N Mean Median SD Min Max 

Pretest 56 18,93 19,00 4,085 12 27 

Posttest 56 33,09 34,00 2,837 28 36 

(Sumber : Data Primer, 2026) 

Menurut Tabel 2, tingkat pengetahuan remaja perempuan sebelum menerima pendidikan media 

audiovisual (pretest) pada 56 responden memiliki nilai rata-rata (mean) 18,93, median 19,00, 

simpangan baku 4,085, minimum 12, dan maksimum 27. Sementara itu, nilai rata-rata (mean) 

meningkat menjadi 33,09, median menjadi 34,00, simpangan baku menjadi 2,837, dengan nilai 

minimum 28 dan maksimum 36 setelah menerima instruksi melalui media audiovisual (posttest). Dari 

perspektif deskriptif, temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan remaja perempuan meningkat 

setelah menerima instruksi melalui media audiovisual. 

 

2) Analisis Bivariat 
Tujuan analisis bivariat adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi remaja putri tentang higiene 

menstruasi menggunakan media audiovisual terhadap tingkat pengetahuan remaja putri. Karena jumlah 

sampel lebih dari 50, maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

sebelum analisis bivariat. 

 

a. Hasil Uji Normalitas Data Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Media 

Audiovisual 

 

Tabel  2.  Hasil Uji Normalitas Data Pengetahuan Sebelum dan Sesudah  

Pemberian Edukasi Media Audiovisual 

Variabel Statistic Df Sig. 

Pretest .385 56 .000 

Posttest .491 56 .000 

(Sumber : Data Primer, 2026) 

 

Tabel 3. Data pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi memperoleh nilai signifikansi 

p<0,005, yang menunjukkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi secara normal, sesuai dengan 

temuan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk memastikan dampak pendidikan 

media audiovisual terhadap pemahaman remaja putri tentang kebersihan pribadi selama menstruasi, 

analisis bivariat dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon. 

 

 

 

 



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ) 
Volume 10 ; Nomor 1 ; Tahun 2027 ; Halaman 340-354 

E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482 

 
 

Page 348  

 

b. Pengaruh Edukasi Media Audiovisual terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Personal 

Hygiene Saat Menstruasi 

Pengetahuan remaja perempuan sebelum dan sesudah memperoleh pendidikan media 

audiovisual dibandingkan menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil uji tersebut ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pengaruh Edukasi Media Audiovisual terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi 

Variabel Mean Min - max P-value 

Pretest 18,93 12 - 28 
0,011 

Posttest 33,09 27 - 36 

(Sumber : Data Primer, 2026) 

 

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 56 responden menunjukkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,011, yang kurang dari nilai signifikansi 0,05 (0,011 < 0,05). Studi ini 

menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang mengindikasikan bahwa pemahaman remaja 

putri tentang kebersihan pribadi selama menstruasi secara signifikan dipengaruhi oleh pemberian 

pendidikan melalui media audiovisual. 

 

Pembahasan 

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1) Pengetahuan Remaja Putri Sebelum (Pretest) Pemberian Edukasi Media Audiovisual 

Nilai rata-rata (mean) adalah 18,93, nilai median adalah 19,00, dan simpangan baku adalah 

4,085 pada tahap sebelum pemberian edukasi media audiovisual (pretest), dengan rentang nilai antara 

12 (minimum) dan 27 (maksimum) pada 56 responden, menurut temuan penelitian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memiliki kesadaran yang baik mengenai 

kebersihan pribadi selama menstruasi sebelum pemberian edukasi melalui media audiovisual, sebagian 

masih menunjukkan tingkat pengetahuan yang kurang. 

Menurut Kusuma dan Wijayanti (2024), Pengetahuan terbentuk dari pengalaman inderawi 

seseorang saat mengamati suatu objek, terutama melalui penglihatan dan pendengaran. Informasi, 

pendidikan, pengalaman, lingkungan, usia, dan faktor-faktor lainnya dapat memengaruhi pemahaman 

ini. Kemampuan seseorang untuk memahami dan bereaksi terhadap informasi yang diberikan akan 

bergantung pada tingkat pengetahuannya. 

Menurut Wada (2022), Informasi menjadi salah satu unsur yang turut berperan dalam 

memengaruhi terbentuknya pengetahuan pada diri seseorang. Informasi yang diterima secara tepat dan 

berulang dapat membantu seseorang memahami suatu objek dengan lebih baik. Berkaitan dengan 

kesehatan reproduksi, pemahaman yang baik tentang Personal Hygiene saat menstruasi menjadi hal 

penting agar remaja putri menyadari untuk senantiasa menjaga kebersihan tubuh selama periode 

menstruasi berlangsung. Pada penelitian di temukan bahwa mayoritas remaja mengalami menarche 

pada usia 12 tahun yaitu sebanyak 21 responden (37,5%). Menarche merupakan menstruasi pertama 

yang menjadi salah satu tanda bahwa organ reproduksi perempuan mulai mengalami kematangan. 

Menarche merupakan bagian dari proses pubertas yang dipengaruhi oleh perubahan hormonal dalam 

tubuh. Setelah mengalami menarche, remaja putri mulai memiliki pengalaman langsung dalam 
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menghadapi menstruasi sehingga membutuhkan pengetahuan yang memadai mengenai cara menjaga 

kebersihan diri selama menstruasi. 

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Liza Azwari Dwi Wirastri, (2023) Temuan ini 

menunjukkan bahwa beberapa responden kurang memiliki kesadaran yang cukup tentang kebersihan 

pribadi selama menstruasi sebelum mendapatkan edukasi melalui video animasi. Dengan demikian, 

pendidikan kesehatan diperlukan karena kesadaran remaja putri tentang kebersihan pribadi selama 

menstruasi belum sepenuhnya terbentuk sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan melalui TikTok, 

menurut penelitian Azzahra (2024). 

Peneliti berasumsi bahwa keberadaan responden yang masih memiliki pengetahuan kurang 

sebelum diberikan edukasi dapat dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman, pemahaman, serta 

kemampuan masing-masing responden dalam menerima informasi terkait Personal Hygiene saat 

menstruasi. Meskipun pengetahuan sebagian besar responden tergolong baik, terdapat 23 responden 

(41,1%) yang masih memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Dari kondisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian edukasi kesehatan masih menjadi kebutuhan penting dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai Personal Hygiene selama menstruasi. 

 

2) Pengetahuan Remaja Putri Sesudah (Posttest) Pemberian Edukasi Media Audiovisual 

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan pengetahuan remaja putri pascapemberian 

edukasi berbasis media audiovisual, berdasarkan hasil posttest terhadap 56 responden. Nilai rata-rata 

(mean) pengetahuan pascaedukasi mencapai 33,09, dengan median 34,00, standar deviasi 2,837, nilai 

minimum 28, dan nilai maksimum 36. Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum edukasi 

(pretest) sebesar 18,93, terlihat adanya kenaikan yang cukup berarti pada pengetahuan responden 

setelah diberikan edukasi media audiovisual. Secara umum, hasil deskriptif ini memperlihatkan bahwa 

edukasi media audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai Personal 

Hygiene saat menstruasi. 

Jika dibandingkan dengan hasil pretest, jumlah responden dengan pengetahuan baik meningkat 

dari 33 responden (58,9%) menjadi 45 responden (80,4%). Sebaliknya, jumlah responden dengan 

pengetahuan kurang mengalami penurunan, dari sebelumnya 23 responden (41,1%) menjadi 11 

responden (19,6%). Kondisi ini mengindikasikan bahwa terjadi perubahan tingkat pengetahuan 

responden setelah menerima edukasi melalui media audiovisual tentang Personal Hygiene. 

Menurut Setiyawan (2021), Media audiovisual adalah alat pendidikan yang menggabungkan 

komponen audio dan visual untuk membuat konten lebih menarik dan mudah dipahami. Siswa dapat 

menyerap informasi melalui berbagai indera ketika gambar dan suara digabungkan, yang membuat 

konten lebih mudah dipahami. 

Mustami (2024) juga menjelaskan bahwa media audiovisual dapat merangsang indera 

penglihatan dan pendengaran secara bersamaan sehingga penyerapan informasi berlangsung secara 

lebih efektif. Selain itu, Suprianto (2020)  menjelaskan bahwa media audiovisual memiliki fungsi 

atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris yang dapat membantu perhatian meningkatkan serta 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan. 

Sejalan dengan penelitian ini, Liza Azwari, Dwi Wirastri, (2023) juga menemukan adanya 

peningkatan pengetahuan remaja putri pasca-pemberian edukasi berbasis video animasi, dengan nilai p-

value sebesar 0,001. Penelitian Azzahra (2024) hal ini juga menunjukkan bahwa edukasi melalui media 

sosial TikTok terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai Personal 
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Hygiene saat menstruasi. Penelitian Safitri (2025) hal ini juga menunjukkan bahwa edukasi vulva 

hygiene saat menstruasi melalui media audiovisual mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri 

secara bermakna., dengan skor pengetahuan meningkat dari 61,6% (pretest) menjadi 82,3% (posttest) 

Para peneliti percaya bahwa peningkatan pengetahuan responden setelah pendidikan media 

audiovisual disebabkan oleh kemampuan media tersebut untuk mengkomunikasikan konten 

menggunakan kombinasi suara, gambar, dan animasi, yang membuat informasi lebih menarik dan 

mudah dipahami. Selain itu, responden merasa lebih mudah mengingat informasi yang disajikan karena 

penyajian materi secara audiovisual. Untuk meningkatkan pemahaman remaja putri tentang kebersihan 

pribadi selama menstruasi, media audiovisual dapat dimanfaatkan sebagai media pendidikan kesehatan 

alternatif yang berhasil. 

 

3) Pengaruh Edukasi Media Audiovisual Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Personal Hygiene Saat Menstruasi 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,011 berdasarkan hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon 

pada 56 responden, yang kurang dari nilai signifikansi 0,05 (0,011 < 0,05). Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa di SMP Negeri 018 Kota Pekanbaru, pendidikan melalui media audiovisual memiliki 

dampak besar dalam meningkatkan kesadaran remaja putri tentang kebersihan pribadi selama 

menstruasi. 

Temuan uji statistik tersebut diperkuat oleh hasil analisis univariat, yang menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah responden berpengetahuan baik. Pada tahap sebelum edukasi (pretest), tercatat 33 

responden (58,9%) memiliki pengetahuan baik, dan angka ini meningkat menjadi 45 responden 

(80,4%) setelah diberikan edukasi. Di sisi lain, jumlah responden dengan pengetahuan kurang 

mengalami penurunan, dari 23 responden (41,1%) pada pretest menjadi 11 responden (19,6%) pada 

posttest. 

Menurut (Setiyawan, 2021) Media pembelajaran yang menggabungkan unsur suara dan visual 

disebut sebagai media audiovisual, yang bertujuan agar informasi dapat tersampaikan secara lebih 

menarik dan mudah dicerna. Melalui media audiovisual, seseorang dapat menerima informasi secara 

simultan melalui indera penglihatan dan pendengaran. Kondisi tersebut dapat meningkatkan perhatian 

responden terhadap materi yang disampaikan. 

 Mustami (2024) menyatakan bahwa media audiovisual mampu mengaktifkan lebih dari satu 

indera secara bersamaan, sehingga informasi yang diberikan menjadi lebih mudah diterima serta 

melekat dalam ingatan. Suprianto (2020) juga menjelaskan bahwa media audiovisual memiliki fungsi 

atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris yang berperan dalam mendukung peningkatan perhatian, 

pemahaman, serta kemampuan peserta didik dalam menerima informasi. 

 Kusuma & Wijayanti, (2024) Menegaskan bahwa proses merasakan suatu objek, yang 

dipengaruhi oleh tingkat perhatian individu terhadap informasi yang mereka terima, adalah cara 

pengetahuan dipelajari. Akibatnya, penggunaan media yang menarik perhatian dan melibatkan 

beberapa indera dapat meningkatkan proses pengumpulan informasi dan meningkatkan pemahaman 

responden. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil temuan Liza Azwari, Dwi Wirastri, (2023) mengklaim 

bahwa, dengan nilai p 0,001 (<0,05), instruksi menggunakan video animasi secara signifikan 

meningkatkan pemahaman remaja putri tentang kebersihan pribadi selama menstruasi. Menurut 

penelitian Azzahra (2024), pendidikan kesehatan TikTok sangat meningkatkan pengetahuan remaja 
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putri. Selain itu, studi Suseno (2021) menemukan bahwa pendidikan kesehatan berbasis video berhasil 

meningkatkan kesadaran remaja putri tentang kebersihan menstruasi. 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian Safitri, Murtiningsih, dan Handajani (2023) yang 

membuktikan pengaruh signifikan edukasi audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan vulva 

hygiene remaja putri melalui uji Wilcoxon (p < 0,001; Z = -7,453), dengan peningkatan rerata skor 

pengetahuan sebesar 20,14 poin. Safitri (2025). 

Menurut asumsi peneliti, bahwa peningkatan pengetahuan remaja putri dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, tidak hanya penggunaan media audiovisual, melainkan juga kemampuan responden 

dalam menerima dan memahami informasi, pengetahuan dan pengalaman sebelumnya seputar 

menstruasi, serta paparan informasi dari lingkungan, seperti orang tua, guru, teman sebaya, internet, 

dan media sosial. Dalam penelitian ini, media audiovisual digunakan sebagai salah satu sarana untuk 

menyampaikan informasi tentang Personal Hygiene saat menstruasi dengan cara yang lebih menarik, 

melalui perpaduan gambar, suara, dan animasi, sehingga membantu responden dalam memahami 

materi yang disampaikan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil penelitian tentang pengaruh edukasi media audiovisual terhadap 

pengetahuan serta Personal Hygiene remaja putri saat menstruasi di SMP Negeri 018 Kota Pekanbaru, 

diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1) Pada tahap pretest, nilai rata-rata pengetahuan remaja putri sebelum menerima edukasi media 

audiovisual adalah 18,93. 

2) Pada tahap posttest, nilai rata-rata pengetahuan remaja putri mengalami peningkatan menjadi 33,09 

setelah diberikan edukasi media audiovisual. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan 

responden meningkat setelah memperoleh edukasi melalui media tersebut. 

3) Telah dibuktikan bahwa pengajaran melalui media audiovisual memengaruhi pemahaman 

perempuan muda tentang kebersihan menstruasi. Hal ini dibuktikan oleh hasil Uji Peringkat 

Bertanda Wilcoxon, yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak dengan nilai p sebesar 

0,011 (<0,05). Dengan kata lain, mendidik perempuan muda menggunakan materi audiovisual 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang kebersihan menstruasi. 
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